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A. Konsonan Tunggal 
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 Waw W W و

 ha‟ H Ha ه
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 ya‟ Y Ye ي
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 Ditulis Muta‟addidah ةددعتم
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C. Ta‟ Marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h 
 Ditulis Hikmah حمكة

 Ditulis jizyah ةيزج

(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang 

sudah terserap ke dalam baha Indonesia. Seperti zakat, shalat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

1. Bila diikuti kata sandang “al”. serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 
 ‟Ditulis Karamah al-auliya ءايمولأ ا ةمارك

2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah 

atau dhammah ditulis dengan t 

 Ditulis Zakat al-fitr رطفما ةكاز

 

D. Vokal Pendek 
------- Fathah Ditulis A 

------- Kasroh Ditulis I 

------- Dhammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

1 Fathah + 
alif 

 ةيلهاج

Ditulis Jahiliyyah 
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 سىنت
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ya‟ mati 

 يمرك

Ditulis Karim 
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Ditulis Furud 

 

F. Vokal Rangkap 
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ABSTRAK 

Syarip Hidayat, 2023. Implementasi Penggunaan Kitab Hidayatus Sibyan Dalam 

Pembelajaran Ilmu Tajwid Melalui Metode lalaran Santri Di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah (MDT) NU Al-Furqon Desa Kwigaran Kecamatan Kesesi Kabupaten 

Pekalongan. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam 

Negeri (UIN) K.H. Abdurahman Wahid Pekalongan., 

Pembimbing: Dr. H. Ahmad Ubaedi Fathuddin, M.A. 

Kata Kunci: Pembelajaran Ilmu Tajwid, Metode Lalaran, dan Kitab Hidayatus 

Sibyan 

Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) NU Al-Furqon Desa Kwigaran 

merupakan salah satu lembaga pendidikan nonformal di Kesesi. Pembelajaran ilmu 

tajwid adalah salah satu materi yang diajarkan disini. Dalam pembelajaran ilmu 

tajwid di Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) NU Al-Furqon Desa Kwigaran 

menggunakan kitab Hidayatus Sibyan sebagai pedoman dalam pembelajaranya. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana Implementasi 

Penggunaan Kitab Hidayatus Sibyan Dalam Pembelajaran Ilmu Tajwid Melalui 

Metode Lalaran Santri Di Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) NU Al-Furqon 

Desa Kwigaran Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan? (2) Apa Saja Implikasi  

Dari Penggunaan Kitab Hidayatus Sibyan Dalam Pembelajaran Ilmu Tajwid 

Melalui Metode Lalaran Santri Di Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) NU Al-

Furqon Desa Kwigaran?. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan penelitian 

kualitatif. Sumber data yang digunakan berasal dari data primer yaitu: 1 ustadz, 1 

ustadzah, dan 3 santri kelasa Al-Kitab Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) NU 

Al-Furqon Desa Kwigaran. Sedangkan sumber data sekunder yaitu dokumen terkait 

sejarah dan profil, dokumentasi nilai, dan informasi lainya yang relevan. Peneliti 

menggunakan teknik analisis Miles, Huberman, dan Saldana yaitu kondensasi data, 

penyajian data, dan memverivikasi kesimpulan. 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Implementasi Penggunaan Kitab 

Hidayatus Sibyan Dalam Pembelajaran Ilmu Tajwid Di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah (MDT) NU Al-Furqon Desa Kwigaran berjalan dengan baik mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaranya. Disamping itu Adanya 

pembelajaran tersebut memberikan implikasi bagi para santri yaitu: kemampuan 

membaca kitab, pemahaman ilmu tajwid, dan kepekaan dalam membaca Al-

Qur’an. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah mukjizat terbesar yang diberikan Allah SWT. 

kepada Nabi Muhammad Saw. yang menjadi anugerah atau rahmat untuk 

seluruh alam. Didalamnya terkandung perintah dan larangan yang menjadi 

pedoman hidup bagi seluruh umat manusia. Sebagai pedoman hidup, maka 

setiap individu memiliki kewajiban dan tanggung jawab terhadapnya, 

meliputi mempelajari, memahami kandungannya, dan mengamalkannya.  

Mempelajari Al-Quran lebih baik dimulai sejak usia dini, sebaiknya 

sejak usia empat atau lima tahun, karena pada umur tujuh tahun anak sudah 

mendapat perintah untuk mengerjakan sholat. Dengan mempelajari Al-

Qur’an sejak usia dini akan dapat menanamkan sikap cinta Al-Qur’an yang 

akan berimplikasi memudahkan anak dalam membaca Al-Qur’an dan 

diharapkan nantinya akan mengetahui kandungan-kandungan didalamnya. 

Kandungan dalam Al-Qur’an harus diamalkan karena termasuk 

bentuk penerapan sikap iman terhadap Al-Qur’an sebagai kitab suci yang 

paling paripurna. Langkah pertama dalam mengamalkan isi kandungan Al-

Qur’an tentunya harus bisa membaca Al-Qur’an itu sendiri. Ketika 

membacanya, tidak boleh sembarangan, karena terdapat aturan-aturan tetap 

yang telah ditentukan sebagai bentuk penghormatan dan mengagungkan Al-

Qur’an sebagai kitab suci yang mulia. Aturan-aturan tersebut dibuat agar 

mengarahkan setiap individu dapat membaca Al-sQur’an dengan sempurna. 
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Membaca sempurna yang dimaksud yaitu dengan fasih dan tartil. Karena 

dengan membacanya secara fasih dan tartil akan menjadikan seluruh ayat 

yang dibaca bernilai ibadah. 

Untuk dapat membaca Al-Qur’an dengan sempurna harus dilakukan 

melalui pembelajaran ilmu-ilmu yang berkaitan dengan Al-Qur’an. Salah 

satu ilmu yang harus dipahami yaitu ilmu tajwid. Ilmu tajwid sendiri adalah 

ilmu tata cara baca Al-Qur’an dengan sempurna maksudnya yaitu 

mengeluarkan suara huruf dari asal tempat keluarnya (makhraj), sesuai 

dengan karakter bunyi (sifat), serta konsekuensi yang dimiliki atas sifat 

tersebut, memahami tempat harus berhenti, (waqaf) dan tempat harus 

memulainya kembali (ibttida’).1 

Ilmu tajwid dapat dipelajari diberbagai lembaga pendidikan Islam. 

Terdapat banyak sekali lembaga pendidikan Islam yang didirikan khusus 

untuk mengajarkan Al-Qur’an baik itu lembaga formal atau nonformal. 

Diantara lembaga pendidikan Islam yang didirikan untuk mengajarkan 

ilmu-ilmu seputar Al-Qur’an yaitu Madrasah Diniyah. Madrasah Diniyah 

merupakan satuan pendidikan nonformal yang berfokus pada materi 

keagamaan Islam  yang melaksanakan pendidikan diniyah berjenjang.2 

Madrasah Diniyah merupakan sebuah wadah pendidikan dan pengajaran 

keagamaan yang berbasis kemasyarakatan. Pembelajaran Madrasah 

                                                             
1 Ahmad Shams Madyan, Peta Pembelajaran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008), hlm. 106. 
2 Div. Madrasah Diniyah RMI PWNU Jateng, Pedoman Madrasah Diniyah Nahdlatul 

Ulama, (Semarang: Rabithah Ma’ahid Islamiyyah (RMI), 2020), hlm. 7. 
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Diniyah biasanya dimulai sejak anak usia dini dan berjenjang mulai dari 

tingkat dasar sampai tingkat yang tertinggi.  

Akan tetapi meskipun terdapat banyak lembaga pendidikan Al-Qur’an 

seperti Madrasah Diniyah, pada kenyataan dewasa ini banyak ditemui 

beberapa anak yang dapat membaca Al-Qur’an namun tidak memperhatikan 

ilmu tajwid nya. Hal tersebut tentunya menunjukan bahwa pemahaman 

anak-anak terhadap ilmu tajwid tergolong masih rendah. Salah satu 

kasusnya seperti yang terjadi pada santri-santri Madrasah Diniyah 

Takmiliyah (MDT) NU Al-Furqon Desa Kwigaran. Dimana para santri di 

Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) NU Al-Furqon Desa Kwigaran 

cenderung cepat ketika membaca Al-Qur’an namun masih belum benar 

tajwidnya.3  

Oleh karena itu sebagai langkah evaluasi maka Madrasah Diniyah 

Takmiliyah (MDT) NU Al-Furqon Desa Kwigaran memberikan 

pembelajaran khusus agar santri dilembaganya dapat memahami Ilmu 

Tajwid lebih baik lagi. Pembelajaran tersebut menggunakan salah satu kitab 

yang membahas tentang ilmu tajwid yaitu Kitab Hidayatus Sibyan. 

Pembelajaran Kitab Hidayatus Sibyan di Madrasah Diniyah Takmiliyah 

(MDT) NU Al-Furqon Desa Kwigaran sangat dibutuhkan dalam memahami 

ilmu tajwid. Karena melalui proses memahami ilmu tajwid santri-santri di 

                                                             
3 Ustadz Jaenal, Kepala Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) NU Al-Furqon Desa 

Kwigaran, Wawancara Pribadi, Kwigaran, Senin, 28 November 2022. 
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Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) NU Al-Furqon Desa Kwigaran akan 

bisa membaca Al-Qur’an dengan sempurna. 

Kitab Hidayatus Sibyan diambil karena Kitab ini merupakan kitab 

klasik yang sering dipakai untuk mengenalkan hukum-hukum mengenai 

kaidah-kaidah tajwid secara ringkas sehingga akan mudah dipahami oleh 

santri-santri tingkat dasar. Dalam kitab ini dijelaskan mengenai berbagai 

hukum bacaan yang menjadi acuan membaca Al-Qur’an. Kitab Hidayatus 

Sibyan mempermudah santri dalam mempelajari ilmu tajwid karena ditulis 

dengan nadham yang berjumlah 40 bait.  Metode yang digunakan untuk 

menarik antusias santri yaitu metode lalaran. Karena dengan metode 

lalaran ini para santri dapat belajar sambil bernyanyi sehingga tidak bosan 

ketika mengaji. 

Diharapkan dengan adanya pembelajaran Kitab Hidayatus Sibyan 

bagi santri-santri di Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) NU Al-Furqon 

Desa Kwigaran akan dapat memahamkan santri tentang ilmu tajwid 

sehingga para santri  di Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) NU Al-

Furqon Desa Kwigaran mampu membaca Al-Qur’an dengan sempurna. 

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Implementasi Penggunaan Kitab Hidayatus Sibyan 

Dalam Pembelajaran Ilmu Tajwid Melalui Metode Lalaran Santri Di 

Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) NU Al-Furqon Desa Kwigaran 

Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan”, 
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Adapun fokus penelitian yaitu santri-santri kelas Al-Kitab di 

Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) NU Al-Furqon Desa Kwigaran 

Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan. 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan diatas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Implementasi Penggunaan Kitab Hidayatus Sibyan Dalam 

Pembelajaran Ilmu Tajwid Melalui Metode Lalaran Santri Di 

Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) NU Al-Furqon Desa Kwigaran 

Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan? 

2. Apa sajakah implikasi dari Penggunaan Kitab Hidayatus Sibyan Dalam 

Pembelajaran Ilmu Tajwid Melalui Metode Lalaran Santri Di 

Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) NU Al-Furqon Desa Kwigaran 

Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui Implementasi Penggunaan Kitab Hidayatus 

Sibyan Dalam Pembelajaran Ilmu Tajwid Melalui Metode Lalaran 

Santri Di Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) NU Al-Furqon 

Desa Kwigaran Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan. 
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b. Untuk mengetahui  implikasi dari Penggunaan Kitab Hidayatus 

Sibyan Dalam Pembelajaran Ilmu Tajwid Melalui Metode Lalaran 

Santri Di Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) NU Al-Furqon 

Desa Kwigaran Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan 

 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian dari tujuan penelitian diatas, maka di harapkan 

dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat berikut: 

a. Manfaat Teoritis  

1) Untuk menambah wawasan bagi pendidik tentang 

Implementasi Penggunaan kitab Hidayatus Sibyan dalam 

pembelajaran ilmu tajwid terhadap bacaan Al-Qur’an sehingga 

saat melaksanakan kegiatan pembelajaran dapat mencapai 

tujuan dengan optimal. 

2) Sebagai bahan referensi untuk mengkaji dan menelaah lebih 

dalam tentang Implementasi penggunaan Kitab Hidayatus 

Sibyan dalam pembelajaran  ilmu tajwid terhadap bacaan Al-

Qur’an. 

b. Manfaat Praktis  

1) Manfaat Bagi Santri 

Membantu santri memahami kegunaan Kitab Hidayatus 

Sibyan dalam pembelajaran ilmu tajwid agar santri dapat 

membaca Al-Qur’an dengan sempurna. 
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2) Bagi Wali Santri 

Menjadi informasi bagi para wali santri dalam 

menentukan lembaga pendidikan agama yang tepat untuk 

anaknya. Sehingga dapat memberikan wawasan keagamaan 

yang luas, khususnya dalam hal baca tulis Al-Qur’an. 

3) Manfaat Bagi Ustadz atau Ustadzah 

Sebagai bahan untuk evaluasi proses pembelajaran yang 

selanjutnya agar lebih baik lagi dan guna mengetahui hasil 

pembelajaran yang sudah dilaksanakan apakah telah mencapai 

tujuan pembelajaran atau belum. 

D. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian yang peneliti gunakan yaitu penelitian lapangan 

(field research). Penelitian ini adalah penelitian yang dilaksanakan 

di suatu tempat atau lokasi yang ditentukan untuk meneliti atau 

mendalami sesuatu yang terjadi di tempat tersebut.4  Sehingga 

peneliti wajib turun  ke lapangan di tempat penelitian yang diambil 

secara langsung, dengan tujuan untuk menghimpun, mengolah, dan 

menganalisis data yang didapatkan. 

b. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan menggunakan metode analisis deskriptif. 

                                                             
4 Abdurahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusun Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), hlm. 96. 



 
8 

 

 
 

Penelitian menggunakan metode analisis deskriptif yaitu penelitian 

yang berupaya menggambarkan suatu gejala, peristiwa dan kejadian 

yang terjadi dimana peneliti berupaya menyelidiki peristiwa dan 

kejadian yang menjadi pusat perhatian untuk selanjutnya deskriptif 

kan sebagaimana adanya.5 Peneliti juga menggunakan pendekatan 

kualitatif, yang artinya bidang kajian penelitian berkaitan pada suatu 

proses dan kegiatan yang memungkinkan terjadinya interaksi 

didalamnya, seperti proses pengajaran, proses bimbingan, 

pengolahan kelas, relasi lembaga dengan masyarakat, usaha 

pengembangan tugas profesi guru, dan lain-lain.6 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil tempat dan waktu 

penelitian sebagai berikut: 

a. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Diniyah Takmiliyah 

(MDT) NU Al-Furqon Desa Kwigaran Kecamatan Kesesi 

Kabupaten Pekalongan. 

b. Waktu Penelitian  

Waktu pelaksanaan penelitian pada jangka waktu 1 bulan yaitu 

dari tanggal 1 Februari 2023 hingga 28 Februari2023. 

 

                                                             
5 Nana Sudjana Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru 

Bandung, 1989), hlm. 64. 
6 Amirul Hadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), hlm. 

20. 



 
9 

 

 
 

 

3. Sumber Data 

Sumber data inti pada sebuah penelitian kualitatif adalah kata-kata 

dan tindakan, disamping itu dapat berupa dokumen dan lain-lain.7 Oleh 

karenanya dalam penelitian ini sumber data yang digunakan meliputi: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data sumber data utama yang 

didapatkan secara langsung oleh peneliti dari sumbernya dan tidak 

ada pihak penghubung dalam mendapatkan nya.8 Adapun sumber 

data primer penelitian ini adalah: 

1) Dewan Asatidz Madrasah Diniyah Takmiliyah NU Al-Furqon 

2) Santri Madrasah Diniyah Takmiliyah NU Al-Furqon 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data penunjang. Data sekunder 

tidak didapat langsung dari sumber pertama namun diperoleh secara 

tidak langsung dari sumbernya yaitu melalui sumber lain.9 Sumber 

data sekunder penelitian ini berupa dokumen arsip madrasah, 

sejarah dan profil, data kurikulum, dokumentasi nilai, dan 

informasi-informasi lain yang relevan dengan penelitian. 

 

 

                                                             
7 Lexy J  Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung, Rosdakarya, 2002), hlm. 4.  
8 Andrew Fernando Pakphan dkk, Metodologi Penelitian Ilmiah, (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2021), hlm. 67. 
9Andrew Fernando Pakpahan dkk, Metodologi Penelitian Ilmiah…, hlm. 68. 
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4.  Teknik Pengumpulan Data  

a. Observasi 

Observasi dilaksanakan dengan mengamati secara langsung 

suatu keadaan atau situasi dari suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

objek penelitian.10 Observasi yang dilakukan peneliti adalah 

observasi nonpartisipan yaitu peneliti tidak terlibat langsung dalam 

kegiatan yang dilaksanakan oleh objek penelitian, peneliti secara 

terpisah hanya berkedudukan sebagai pengamat.11 

Observasi yang dilakukan peneliti di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah (MDT) NU Al-Furqon yaitu observasi kegiatan 

implementasi pembelajaran kitab Hidayatus Sibyan yang mencakup 

proses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hingga dapat diketahui 

hasil dari kegiatan pembelajaran yang  telah dilaksanakan. 

b. Wawancara 

Tujuan dilaksanakan nya wawancara untuk memperoleh 

informasi dari responden guna dijadikan sebagai data-data. 

Selanjutnya dari data-data tersebut akan digunakan untuk 

merancang suatu rumusan masalah sebaik mungkin untuk mencapai 

tujuan penelitian.12 

                                                             
10Amir Hamzah, Metode Penelitian & Pengemmbangan Research & Development, 

(Malang: Literasi Nusantara Abadi, 2019), hlm. 123. 
11 Amirul Hadi, Metodologi..., (Bandung: Pustaka Setia, 1998), hlm. 132. 
12 Mita Rosaliza, “Wawancara, Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam Penelitian Kualitatfi”, 

Jurnal Ilmu Budaya, Vol. 11. No. 2, Februari 2015, hlm. 71. 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara 

terstruktur. Dalam wawancara terstruktur ini pertanyaan dan 

alternatif pertanyaan yang akan diberikan kepada narasumber telah 

ditetapkan terlebih dahulu oleh peneliti.13 

Wawancara yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini 

dilakukan dengan: 

1) Kepala Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) NU Al-Furqon 

Desa Kwigaran Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan  

2) Ustadzah Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) NU Al-Furqon 

Desa Kwigaran Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan. 

3) Santri Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) NU Al-Furqon 

Desa Kwigaran Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan proses pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan dan menganalisis sebuah dokumen baik secara 

tertulis, gambar, maupun elektronik.14  

Penghimpunan data dalam penelitian ini difokuskan pada data 

yang berhubungan dengan kegiatan Implementasi pembelajaran 

kitab Hiadayatus Sibyan. Selain itu data dokumentasi yang 

diperlukan juga yaitu seperti profil madrasah, data pengajar, dan 

data lain yang relevan. Disamping itu ada pula dokumentasi proses 

                                                             
                13 Amirul Hadi, Metodologi..., (Bandung: Pustaka Setia, 1998), hlm. 136. 

14 Nana Syaodih Sukamadita, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2009), hlm. 221. 
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pembelajaran berlangsung dan juga dokumentasi ketika melakukan 

wawancara dengan para narasumber. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini menggunakan teori yang diajukan oleh 

Miles, Huberman, & Saldana, (2014) sebagai berikut:15 

a. Kondensasi data yang diperoleh 

Tahap ini merujuk pada kegiatan pemilihan (Selecting), 

pengerucutan (focusing), penyederhanaan (Simplifiying), 

peringkasan (abstracting), dan transformasi data. 

Dalam tahap ini peneliti melakukan pemilihan data, 

memfokuskan data, membuat abstraksi, dan menyederhanakan serta 

mentransformasikan data terkait implementasi penggunaan kitab 

Hidayatus Sibyan dalam pembelajaran ilmu tajwid santri di 

Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT NU Al-Furqon Desa 

Kwigaran Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan. 

b. Menyajikan data 

Penyajian data merupakan langkah yang harus dilakukan setelah 

melakukan kondensasi data. Penyajian data adalah suatu pengaturan 

kumpulan informasi yang sudah dikerucutkan agar dapat ditarik 

kesimpulan. 

                                                             
                15 Matthew B. Milles, A Michael Huberman, Jhohny Saldana, Qualitative Data Analisis 

A Methods Sourcebook Edition 3, (Printed in USA: Library of Cogres Cataloging-in-publication 

data, 2014), hlm. 12-14. 
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Dalam tahap ini peneliti menyajikan data dengan uraian singkat 

berdasarkan masalah penelitian untuk menyampaikan informasi 

yang telah diperoleh sebagai gambaran analisis implementasi 

pembelajaran kitab Hidayatus sibyan dalam memahami ilmu tajwid 

santri di Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) NU Al-Furqon Desa 

Kwigaran Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan. 

c. Menggambarkan dan memverifikasi kesimpulan 

Setelah tahap kondensasi dan penyajian data dilakukan, maka 

tahap terakhir adalah verivikasi data atau penarikan kesimpulan. 

Dalam tahap ini peneliti menginterpretasikan data dari awal 

pengumpulan yang disertai uraian atau penjelasan. 

Dalam tahap ini peneliti menarik kesimpulan tentang sejauh 

mana implementasi pembelajaran kitab Hidayatus sibyan dalam 

memahami ilmu tajwid santri di Madrasah Diniyah Takmiliyah 

(MDT) NU Al-Furqon Desa Kwigaran Kecamatan Kesesi 

Kabupaten Pekalongan. 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Secara garis besar, skripsi ini memuat tiga bagian utama. Berikut ini 

sistematika penulisan skripsi yang akan dilaksanakan: 

1. Bagian Awal 

      Bagian awal skripsi terdiri atas halaman sampul luar, halaman judul 

(sampul dalam), halaman surat pernyataan keaslian, nota pembimbing, 

halaman pengesahan, pedoman transliterasi, halaman persembahan, 
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halaman moto, abstrak , kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan 

daftar gambar. 

2. Bagian Inti 

Bagian inti dalam penelitian ini terdiri atas lima bab pembahasan 

yaitu: 

Bab I Pendahuluan. Bab ini memuat alasan akademik pengambilan 

judul penelitian yang ada dalam latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

Bab II Landasan Teori. Dalam bab ini meliputi materi tentang 

pengertian kitab Hidayatus Sibyan, pembelajaran, ilmu tajwid, santri, 

dan Madrasah Diniyah. 

Bab III Hasil Penelitian. Bab ini membahas tentang gambaran umum 

tentang Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) NU Al-Furqon Desa 

Kwigaran Kecamatan Kesesi, serta poin-poin tentang implementasi dan 

implikasi dari penggunaan kitab Hidayatus Sibyan dalam pembelajaran 

ilmu tajwid santri di Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) NU Al-

Furqon Desa Kwigaran Kecamatan Kesesi. 

Bab IV Analisis Hasil Penelitian. Dalam bab ini berisikan mengenai 

analisis proses implementasi dan implikasi dari penggunaan kitab 

Hidayatus Sibyan dalam pembelajaran ilmu tajwid santri di Madrasah 

Diniyah Takmiliyah (MDT) NU Al-Furqon Desa Kwigaran, penyajian 

data dan analisis data. 



 
15 

 

 
 

Bab V Penutup. Didalamnya berisi penarikan kesimpulan secara 

keseluruhan dari kegiatan penelitian yang dilaksanakan, saran-saran dan 

kata penutup. 

3. Bagian Akhir 

      Bagian akhir dalam penulisan skripsi ini meliputi daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran. Lampiran-lampiran tersebut berupa: 

a. Daftar Riwayat Hidup 

b. Surat pengantar dan surat izin penelitian (dari institusi) 

c. Surat keterangan telah melakukan penelitian (dari institusi) 

d. Panduan wawancara atau observasi 

e. Data hasil penelitian 

f. Dokumentasi yang relevan  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi penggunaan 

kitab Hidayatus Sibyan dalam pembelajaran ilmu tajwid Melalui Metode 

Lalaran di Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) NU Al-Furqon Desa 

Kwigaran, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi penggunaan kitab Hidayatus Sibyan dalam pembelajaran 

ilmu tajwid Melalui Metode Lalaran di Madrasah Diniyah Takmiliyah 

(MDT) NU Al-Furqon Desa Kwigaran telah berjalan dengan baik. 

Wujud dari implementasi penggunaan kitab Hidayatus Sibyan dalam 

pembelajaran ilmu tajwid dibuktikan dengan rangkaian kegiatan yang 

dilakukan oleh ustadz yang meliputi: (a) Perencanaan pembelajaran 

yaitu jangka panjang dan jangka pendek dengan muthola’ah dan 

persiapan media, (b) Pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari tiga 

kegiatan utama yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir, (c) 

Evaluasi pembelajaran terbagi menjadi dua yaitu evaluasi langsung dan 

evaluasi akhir. 

2. Implikasi dari penggunaan kitab Hidayatus Sibyan dalam pembelajaran 

ilmu tajwid Melalui Metode Lalaran di Madrasah Diniyah Takmiliyah 

(MDT) NU Al-Furqon Desa Kwigaran terhapa santri yang mengikutinya 

yaitu mencakup tiga poin utama: (a) Kemampuan Membaca Kitab 
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Hidayatus Sibyan, (b), Pemahaman Ilmu Tajwid, (c) Kepekaan dalam 

Membaca Al-Qur’an. 

B. Saran 

Setelah penulis menarik kesimpulan dari uraian diatas, selanjutnya 

penulis memberikan saran-saran yang sekiranya hal hal ini dapat bermanfaat 

serta dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk kedepanya, terutama 

untuk pihak Madrasah serta pada diri pribadi penulis maupun peneliti-

peneliti berikutnya, antara lain: 

1. Bagi Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) NU Al-Furqon Desa 

Kwigaran 

Untuk Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) NU Al-Furqon Desa 

Kwigaran, diharapkan bagi pihak-pihak Madrasah agar selalu bekerja 

sama dalam mewujudkan visi dan misi yang telah ditentukan. 

Meningkatkan kualitas pendidikan dengan senantiasa melakukan 

evaluasi dan perbaikan. Sehingga dapat mewujudkan generasi Qur’any 

yang  berwawasan keIslaman. 

2. Bagi Pendidik (Ustadz/Ustadzah) 

Untuk pendidik, diharapkan terus memberikan pendidikan dan 

pengajaran tanpa kenal lelah, sabar dalam menghadapi setiap karakter 

anak. Memvariasikan metode pembelajaran yang digunakan sesuai 

dengan keadaan santri dan materi yang diajarkan dengan tujuan 

meningkatkan semangat belajar dari seluruh santrinya. 

3. Bagi Peneliti 
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Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan bisa menyempurnakan penelitian tentang 

implementasi penggunaan kitab Hidayatus Sibyan dalam pembelajaran ilmu tajwid 

santri di Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) NU Al-Furqon Desa Kwigaran ini 

dengan melakukan penelitian lebih lanjut, sehingga bisa memberikan hasil-hasil 

analisis yang lebih lengkap dan tepat. 
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